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Kata Pengantar
—a

Millennials, atau juga dikenal sebagai generasi millennial, adalah kelompok
generasi yang lahir antara tahun 1980-an sampai dengan tahun 2000-an.
Dengan demikian generasi millennial adalah generasi muda yang sekarang
berusia antara 17 - 37 tahun. Tidak dapat dielakkan, kelompok generasi inilah
yang mulai sekarang akan banyak mengisi dan berwarnai corak kehidupan
masyarakat jaman now dan kehidupan masyarakat pada masa yang akan
datang. Generasi millennial inilah yang akan menentukan apakah bangsa kita
akan mampu tampil setara dan mampu bersaing dengan bangsa lain dalam
komunitas global.

Hasil riset yang dirilis oleh Pew Riset centre menjelaskan keunikan generasi
millennial yang tidak bisa dilepaskan dari keberadaan teknologi internet dan
budaya pop. Generasi millennial memiliki ketergantungan yang sangat tinggi
dengan teknologi internet. Mereka juga lebih terbuka dengan berbagai ide baru
dan gagasan dari sumber mana pun.

Porsi kelompok generasi millennial di Indonesia diperkirakan sebanyak 34%
dari total penduduk. Kelompok generasi inilah yang dalam kehidupannya
selalu mengandalkan kecepatan, dan cenderung suka pada hal-hal yang serba
instan. Bila hal ini terus dijadikan pedoman dalam berperilaku, maka
dikawatirkan akan memunculkan perilaku cuek dengan lingkungan sosialnya,
individualis dan egosentris, cenderung mencari hal yang serba mudah, dan
kurang menghargai sebuah proses. Kecenderungan ini menjadi tantangan
utama  bagi semua pendidik jaman now. Kegiatan pendidikan dan
pembelajaran ditantang untuk mampu memberikan jawaban riil, bagaimana
para pendidik harus mengembangkan kegiatan pendidikan dan pembelajaran
yang relevan dengan karakteristik generasi millennial. Bagaimana keberadaan
teknologi informasi dan komunikasi yang berkembang pesat justru dapat
digunakan untuk membangun karakter positip generasi millennial agar kelak
mereka dapat bersaing dalam komunitas global.

Saat ini, kajian tentang pendekatan pendidikan, pembelajaran, dan
pengembangan sumber daya manusia yang secara spesifik diperuntukkan
untuk memperkuat peran generasi millennial dalam era global masih belum
banyak dikaji oleh para peneliti, akademisi, dan para pengembang sumber
daya manusia. Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan dan

iv



Pembelajaran dengan tema: “Pengembangan Pembelajaran Inovatif dan
Inspiratif: Menjawab Tantangan Era Millenial” ini dirancang untuk mewadai
hasil pemikiran, kajian, dan penelitian para akademisi yang menaruh perhatian
besar pada isu tentang bagaimana mengembangkan kegiatan pendidikan dan
pembelajaran yang mampu menjawab tantangan era millennial. Hasil
pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan rujukan bagi
para pendidik dan pengembang sumber daya manusia untuk mengantarkan
tumbuhnya insan millennial yang berkarakter, cerdas, dan kompetitif.

Jombang, 31 Maret 2018

Panitia Seminar Nasional
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KECENDERUNGAN PENGAMANAN DIRI PADA TOKOH UTAMA DALAM NOVEL
KROCO KARYA PUTU WIJAYA SEBAGAI SALAH SATU MEDIA LITERASI
Mu’minin* (mukminin.stkipjb@gmail.com)

Ahmad Saugi Ahya? (ahmadsaugiahya84@yahoo.com)

Abstract

Self guarding analysis section wich analyzes the individual psichology that neurotic patient fears, to the
effect as personal wich run after by it is expressed as fault and further followed by a loss appreciation of
society for fantasy compensation. Individual build peacemaker trend,that its form gets as contrition
,aggresion and puilling self. Researcher aims to reveal pacification trend on novel main figure kroco putu
wijaya’s opus that covers 3 pacifications trend that generally nomely= excuse,aggression and witdrawal.
Researchers used qualitative research metods that have special characteristics,namely the use of word or
quote ialogue with generating data,and illustrate the data cleary without regard to the calculation or
figures. The researcher’s goal is to describe the dialogue in a novel kroco by putu wijaya. Psychology
literature is used a tool of analysis in study. The result showed that psychological picture haved main figure
in novel kroco by putu wijaya. In study using the theory of individual psychology indicates experiencing
abnormal development. Main figure felt afraid aims to be personal priority. Wich run after by it is expressed
as fault and they lose appreciation of society. To compensate for this delusion,they build safeguards
tendencies,to protect them selves form the shy assment of feeling interior. There is theree safeguard use the
main figure = regret(excuse), aggression and withdraw(withdrawal).

Key Word: Self guarding, the main character, the psychology literature

Abstrak

Kecenderungan Pengamanan merupakan bagian analisis psikologi individual yang menganalisis bahwa
penderita neurosis takut tujuan menjadi personal yang dikejarnya terungkap sebagai kesalahan dan
selanjutnya diiuti dengan hilangnya penghargaan dari masyarakat, untuk mengkompensasi khayalan ini,
individu membangunan kecenderungan pengamanan, yang bentuknya dapat berupa sesalan, agresi, dan
menarik diri.Peneliti bertujuan untuk mengungkapkan. kecenderungan pengamanan (self-guarding) pada
tokoh utama novel Kroco karya Putu Wijaya, yang meliputi tiga kecenderungan pengamanan yang umum
dipakai yakni; sesalan(Excuse), agresi dan menarik diri (Withdrawal). Peneliti menggunakan metode
penelitian kualitatif yang memiliki ciri khusus, yaitu menggunakan kata-kata atau kutipan dialog dengan
menghasilkan data, serta menggambarkan data secara jelas tanpa berkaitan dengan perhitungan atau
angka-angka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gambaran psikologi individual dimiliki tokoh utama
dalam novel Kroco karya Putu Wijaya. Dalam penelitian yang menggunakan teori psikologi individual ini
tokoh utama mengindikasikan mengalami perkembangan abnormal. Tokoh utama takut tujuan menjadi
superioritas personal yang dikejarnya terungkap sebagai kesalahan dan mereka kehilangan penghargaan
dari masyarakat. untuk mengkompensasi khayalan ini, mereka membangun kecenderungan pengamanan
(self-guarding), untuk melindungi diri dari rasa malu akibat perasaan inferior yang berlebihan.Ada tiga
kecenderungan pengamanan yang digunakan tokoh utama yakni; sesalan (Excuse), agresi dan menarik diri
(Withdrawal).

Kata Kunci: Kecenderungan Pengamanan, tokoh utama, psikologi sastra

PENDAHULUAN

Sebuah karya sastra tentu tidak terlepas dari kondisi kejiwaan pengarang ketika menciptakan
sebuah karya, baik itu cerpen ataupun novel. Novel menurut Najid (2003 : 18 - 19) ialah cerita dalam
bentuk prosa yang cukup panjang dan meninjau kehidupan sehari-hari. Berdasar atas aspek panjang,
sebuah novel dapat memiliki peluang yang cukup untuk mengeksplorasi karakter tokoh dalam rentang
waktu yang cukup panjang dan kerangka cerita yang sangat bervariasi. Rentang waktu yang panjang
memungkinkan seorang pengarang novel untuk tidak perlu tergesa-gesa memperkenalkan tokoh cerita

!Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
2Dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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dan menyajikan peristiwa secara lebih cepat seperti pengarang cerpen. Novel memberi kemungkinan
kepada pembaca untuk menangkap perkembangan kejiwaan tokoh secara lebih menyeluruh.

Analisis psikologi sastra dalam peneliti tidak terlepas dengan intepretasi dari sebuah karya sastra.
Hal tersebut dimaksudkan agar dapat ditelusuri secara komprehensif tentang latar belakang yang menjadi
masalah psikologis setiap tokoh. Menurut Luxemburg dalam Endraswara (2008 :74) menyatakan bahwa
interpretasi adalah proses membaca dan menjelaskan teks yang lebih sistematis dan lengkap, dalam
kaitannya dengan aspek psikologis, interpretasi perlu diarahkan ke aspek kejiwaan, jadi intepretasi
psikologi menjadi wajib dalam penelitian, yakni intepretasi yang mempertimbangkan unsure kejiwaan
secara total. Hal tersebut senada dengan Minderop (2010: 98) menyatakan bahwa karya-karya sastra yang
mencerminkan konsep psikologi disajikan dengan cara, Pertama, disuguhkan ringkasan tiap karya sastra
yang ditelaah. Kedua, diberikan telaah watak para tokoh yang relevan dengan tujuan analisis ini.

Novel Kroco karya Putu Wijaya menceritakan tentang Warno yang mengalami goncangan
kejiwaan. Novel Kroco dilihat dari isinya akan menampakkan bahwa pengarang ingin memberikan
sebuah tempat untuk berpikir mengenai persoalan-persoalan sosial yang mempengaruhi kondisi kejiwaan.
Melalui pengalaman dan sepak terjang tokoh-tokohnya memperlihatkan kecenderungan ini. Berikut
merupakan synopsis novel kroco.

Novel Kroco bercerita tentang eskapisme. Lewat peran antagonis warga masyarakat akar rumput
yang tak berdaya itu, Putu Wijaya dengan piawai menarasikan watak Warno yang diserang ketidak
warasan mental. Dan memang, eskapisme bisa menjadi semacam pelarian kejiwaan. ltulah yang
dilakukan Warno dalam Kroco. Menghilangkan beban dengan cara eskapis dari titik pusarannya secara
temporer juga permanen, memang bisa diandalkan. Tidak mudah memang lari kungkungan lingkaran
problema. Apalagi permasalahan yang dihadapi adalah sesuatu yang berat yang mengikis kedamaian jiwa.
Ketika problema mencapai titik tertingginya, tak mampu lagi dijangkau oleh tangan pendek manusia,
eskapisme menjadi jalan alternatif walau terkadang eskapisme itu sendiri datang tanpa diminta.
Eskapisme ada dan hadir saat gejolak batin meledak memburai di pundak manusia yang menanggungnya.
Dan, Warno telah mengalaminya.

Novel ini dipilih sebagai objek kajian penelitian karena belum banyaknya penelitian novel Kroco
karya Putu Wijaya. Putu Wijaya memiliki nama lengkap | Gusti Ngurah Putu Wijaya. Lahir di Puri
Anom, Tabanan, Bali, pada 11 April 1944 (sekarang umurnya hampir 70 tahun). Ayahnya bernama |
Gusti Ngurah Raka dan ibunya bernama Mekel Ermawati. la sudah mulai menulis cerita pendek sejak
duduk di bangku SMP. Cerpen pertamanya yang dimuat berjudul Etsa di harian Suluh Indonesia, Bali.
Sejak duduk di SMA Singaraja, ia mulai terjun ke dalam kegiatan sandiwara. Putu Wijaya kemudian
melanjutkan studinya ke Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Selama di itu ia juga
belajar melukis di ASRI dan drama di ASDRAFI Yogyakarta. Di UGM ia berhasil menamatkan studinya
dan mendapatkan gelar sarjana hukum, namun di ASDRAFI ia gagal dalam penyusunan skripsi. Selama
di Yogya itu ia turut juga menyelenggarakan pementasan-pementasan drama. Kemudian bergabung
dengan Bengkel Teater pimpinan Rendra. Lalu pada tahun 1970 ia pindah ke Jakarta, jadi pemain drama
Teater Kecil yang dipimpin oleh Arifin C. Noer. Pernah juga ia bermain bersama Teater Populer
pimpinan Teguh Karya.

Psikologi sastra menurut Endraswara (2008: 96) adalah kajian sastra yang memandang karya
sebagai aktivitas kejiwaan. Pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya. Begitu
pula pembaca, dalam menanggapi karya juga tak akan lepas dari kejiwaan masing-masing. Bahkan,
sebagaimana sosiologi refleksi, psikologi sastra pun mengenal karya sastra sebagai pantulan kejiwaan.
Pengarang akan menangkap gejala jiwa kemudian diolah ke dalam teks dan dilengkapi dengan
kejiwaannya. Proyeksi pengalaman sendiri dan pengalaman hidup di sekitar pengarang, akan terproyeksi
secara imajiner ke dalam teks sastra.

Banyak psikolog yang memasukkan tindakan ketidak warasan mental adalah perilaku abnormal.
Hal tersebut disebut abnormal karena merupakan tindakan yang tidak biasa dilakukan oleh orang-orang
normal lainnya. Sehubungan dengan perilaku abnormal maka dipilihlah teori yang sesuai yaitu psikologi
individual Alfred Adler terutama kecenderungan-kecenderungan melindungi-diri. Teori kecenderungan-
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kecenderungan melindungi-diri ini merupakan tindakan-tindakan yang dilakukan oleh orang-orang
abnormal. Selain itu, teori kecenderungan-kecenderungan melindungi-diri memandang karya sastra dan
sikap yang ada dalam karya sastra memiliki koherensi dengan ilmu kejiwaan baik dipengaruhi oleh unsur
intrinsik maupun ekstrinsik tokoh dalam karya sastra.

KAJIAN PUSTAKA
A. Psikologi Individual

Adler oleh Freud dipercaya untuk memimpin organisasi psikoanalisis bukan berarti Adler
selalu sependapat dengan Freud. Dia berani mengkritik pandangan-pandangan Freud. Perbedaan
pandangan-pandangan Adler dan Freud yang tidak bisa mencapai titik temu kemudian ditindak lanjuti
dengan perdebatan antara pendukung kedua tokoh tersebut yang berakhir dengan keluarnya Adler
bersama 9 orang pendukungnya dari organisasi psikoanalisis. Mereka kemudian mendirikan organisasi
yang mereka beri nama The Society for Free Psychoanalysis pada tahun 1911 dan tahun berikutnya
organisasi ini namanya berubah menjadi The Society for Individual Psychology.

Alfred Adler bukanlah serorang teroris atau seseorang abnormal yang didorong oleh kegilaan
karena ambisi. Bahkan Psikologi individual miliknya menyajikan sebuah pandangan yang optimistik
tentang manusia dengan menitikberatkan sepenuhnya pada konsep kepedulian sosial (social interest),
yaitu sebuah perasaan kesatuan dengan seluruh umat manusia. Sebagai tambahan bagi pandangan
Adler yang lebih optimistik tentang manusia, sejumlah perbedaan lain menjadikan hubungan Freud
dan Adler semakin renggang.

Pertama, Freud mereduksi semua motivasi tindakan manusia kepada seks dan agresi saja,
sementara Adler melihat manusia kebanyakan dimotivasikan oleh pengaruh-pengaruh sosial dan oleh
perjuangan mereka menuju keunggulan atau keberhasilan. Kedua, Freud berasumsi bahwa manusia
memiliki sedikit saja pilihan bahkan tidak sama sekali dalam membentuk kepribadian mereka,
sementara Adler yakin manusia bertanggung jawab sepenuhnya untuk menjadi siapa diri mereka.
Ketiga, asumsi Freud bahwa perilaku saat ini disebabkan oleh pengalaman-pengalaman masa lalu
bertentangan langsung dengan konsep Adler bahwa perilaku saat ini dibentuk oleh pandangan manusia
mengenai masa depan. Dan keempat, berbeda dari Freud yang sangat menekankan komponen-
komponen bawah sadar tingkah laku, Adler percaya bahwa manusia yang sehat secara psikologis
biasanya menyadari apa yang sedang mereka kerjakan dan alasan mereka mengerjakannya.

Adler adalah anggota asli lingkaran kecil dokter Wina yang bertemu di rumah Freud setiap
Rabu sore untuk mendiskusikan topik-topik psikologis. Namun ketika perbedaan-perbedaan teoretis
dan personal antara Adler dan Freud semakin lebar, Adler meninggalkan lingkaran Freud dan
membangun sebuah teori yang sama sekali berlawanan. Teori ini kemudian dikenal sebagai psikologi
individu (Feist dan Feist, 2008: 59).

B. Kecenderungan Melindungi-Diri (Self guarding)

Adler percaya manusia adalah apa yang mereka bentuk sendiri. Daya kreatif mendukung
manusia, dalam batas-batas tertentu, dengan kebebasan untuk menjalani gaya hidup yang berguna atau
tidak berguna. Pandangan Adler tentang neurosis juga dikemukaan berkenaan dengan kecenderungan
pengamanan (Alwisol, 2005 : 101-102). Semua penderita neurosis berusaha menciptakan pengamanan
terhadap harga dirinya. Konsep kecenderungan pengamanan dari Adler mirip dengan konsep
mekanisme pertahanan diri yang dikemukakan oleh Freud. Keduanya merupakan gejala-gejala yang
terbentuk sebagai proteksi terhadap self atau ego. Namun ada beberapa perbedaan antara keduanya
yaitu sebagai berikut; 1) Mekanisme pertahanan melindungi ego dari kecemasan instinktif, sedang
kecenderungan pengamanan melindungi self dari tuntutan luar. 2) Mekanisme pertahanan ego
merupakan gejala umum yang dapat dialami oleh setiap individu, sedangkan kecenderungan
pengamanan merupakan salah satu gejala neurosis, walaupun mungkin saja setiap individu, normal
atau abnormal, memakai kecenderungan itu untuk mempertahankan harga diri. 3) Mekanisme
pertahanan ego beroperasi pada tingkat tak sadar, sedangkan kecenderungan pengamanan bekerja pada
tingkat sadar dan tidak sadar. 3) Bentuk-bentuk kecenderungan pengaman Psikologi individual
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menganalisis bahwa penderita neurosis takut tujuan menjadi personal yang dikejarnya terungkap
sebagai kesalahan dan selanjutnya diiuti dengan hilangnya penghargaan dari masyarakat. Untuk
mengkompensasi khayalan ini, individu membangunan kecenderungan pengamanan, yang bentuknya
dapat berupa sesalan, agresi, dan menarik diri (Alwisol, 2005 : 102-103).

Satu faktor yang melandasi semua jenis perilaku menyimpang (maladjustment) adalah
kepedulian sosial yang tidak berkembang. Selain kekurang pedulian sosial, para penderita neurotik
cenderung (1) menetapkan tujuan akhir terlalu tinggi, (2) hidup di dunia pribadi mereka sendiri, (3)
memiliki gaya hidup yang kaku dan dogmatis. Tiga ciri ini merupakan konsekuensi tak terelakkan dari
kekurangpedulian sosial. Singkatnya, manusia menjadi gagal hidupnya karena mereka terlalu sibuk
dengan diri sendiri dan kurang memerhatikan orang lain. Orang-orang yang berperilaku menyimpang
menetapkan tujuan-tujuan yang kelewat besar sebagai kompensasi berlebihan terhadap perasaan
inferioritas mereka yang dilebih-lebihkan. Tujuan-tujuan yang kelewat besar ini menggiring mereka
kepada perilaku dogmatis, karena semakin tinggi sebuah tujuan semakin harus lebih Kketat
perjuangannya. Untuk mengompensasikan perasan-perasaan ketidaktepatan yang berakar terlalu dalam
dan rasa tidak aman yang terlalu mendasar, individu-individu ini menyempitkan perspektif mereka dan
berjuang secara kompulsif dan ketat untuk mencapai tujuan-tujuan yang sesungguhnya tidak realistik
bagi mereka, pendapat ini menurut Adler (Feist dan Feist, 2008: 72).

Sifat dari tujuan-tujuan neurotik yang berlebih lebihan dan tidak relistis menjadikan mereka
terpisah dari komunitas manusia yang lain. Mereka mendekati masalah—masalah persahabatan, seks,
dan pekerjaan dari sudut pandang pribadi semata sehingga menahan solusi-solusi bagi keberhasilan.
Pandangan mereka tentang dunia tidak mencakup individu-individu lain, dan mereka memiliki apa
yang disebut “pengertian pribadi” menurut Adler (Feist dan Feist, 2008: 72). Orang-orang seperti ini
menemukan hidup sehari-hari sebagai sebuah kerja keras, mensyaratkan upaya-upaya besar.

Kecenderungan melindungi-diri yang paling umum adalah berdalih, yang tipikalnya
terekspresikan dalam ya, tetapi* (yes, but), dipakai untuk mengurangi bahaya harga diri yang jatuh
karena melakukan hal yang berbeda dengan orang lain. Sesalan ,,sesungguhnya, kalau“ (if, only)
dipakai untuk melingdungi perasaan lemah dari harga diri, dan menipu orang lain untuk percaya
bahwa mereka sesungguhnya lebih superior dari kenyataan yang ada sekarang. Format “Ya, tetapi”
atau “Jika saja.” Dalam dalil “Ya, tetapi,” manusia pertama-tama menyatakan bahwa mereka
mengklaim bahwa ingin bertindak demikian —sesuatu yang kedengaranmnya baik bagi orang lain—
namun kemudian mereka meneruskannya dengan sebuah dalih. Seorang perempuan bisa mengatakan,
“Ya, saya ingin sekali kuliah, tetapi anak-anak saya menuntut terlalu banyak perhatian.” Seorang
eksekutif mungkin berkata “Ya, saya setuju dengan proposal anda, tetapi kebijakan perusahaan tidak
akan mengizinkannya.”

Pernyataan “Jika saja” adalah dalih yang sama namun diucapkan cara berbeda. “Jika saja suami
saya lebih mendukung, karier saya tentu akan menanjak lebih cepat.” “Jika saja saya tidak memiliki
kelmahan fisik ini, saya dapat menyelesaikan pekerjaan itu sampai berhasil. “ dalih-dalih ini
melindungi rasa percaya diri yang lemah—namun dibuat seolah-olah tinggi—dan menipu orang lain
untuk percaya bahwa diri mereka lebih unggul/ superior daripada yang sebenarnya (Feist dan Feist,
2008: 74).

Kecenderungan melidungi-diri umum lainnya adalah agresi. Adler mengatakan yakin bahwa
beberapa orang menggunakan agresi untuk melindungi kompleks keunggulan mereka yang berlebih-
lebihan, yaitu dengan melindungi rasa percaya diri mereka yang rapuh. Mengamankan diri lewat agresi
bisa mengambil bentuk penyombongan-diri, pengkambing-hitaman, dan penuduhan-diri (Feist dan
Feist, 2008: 74). neurosis memakai agresi untuk pengamanan kompleks superior yang berlebihan,
melindungi harga diri yang rentan. Adler membedakan agresi menjadi tiga macam, yaitu; a)
Depreciation (merendahkan), adalah kecenderungan meni-lai rendah prestasi orang lain dan menilai
tinggi prestasi diri sendiri. b) Accusation (menuduh), adalah kecenderungan menya-lahkan orang lain
atas kegagalan yang dilakukannya sendiri, dan kecenderungan untuk mencari pembalasan dendam,
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sehing-ga mengamankan kelemahan harga dirinya. ¢) Self-accusation (menuduh diri sendiri), ditandai
dengan usaha untuk menyiksa diri sendiri dan perasaan berdosa

Penyombongan-diri (depreciation) adalah kecenderungan untuk merendahkan keberhasilan
orang lain dan melebih-lebihkan prestasinya sendiri. Kecenderungan melindungi-diri seperti tampak
jelas dalam perilaku agresif seperti memberikan kritik secara pedas dan bergosip. “satu-satunya alasan
Kenneth memperoleh pekerjaan yang sedang saya kejar itu adalah karena dia seorang Afrika-
Amerika.” “Jika anda memerhatikan dengan saksama, anda akan melihat bahwa Jill bekerja paling
keras untuk bisa menghindari pekerjaan.” Intensi dibalik setiap tindakan penyombongan-diri adalah
mengecilkan nilai orang lain agar diri sendiri, yang diperbandingkan, dapat terlihat cemerlang.

Pengkambing-hitaman (accusation), bentuk kedua peranti melindungi-diriagresif adalah
kecenderungan untuk menyalahkan orang lain atas kegagalan dirinya dan berusaha mencari
kesempatan untuk membalasnya agar dapat melindungi rasa percaya dirinya yang rapuh. “Saya ingin
menjadi seorang artis tetapi orang tua saya memaksa saya kuliah kedokteran. Sekarang saya memiliki
pekerjaan yang akan mebuat diri saya berantakan.” Adler (Feist dan Feist, 2008: 74) percaya bahwa
selalu ada unsur pengkambing-hitaman di semua gaya hidup yang tidak sehat. Individu yang tidak
sehat ini melakukan beragam tindakan agar orang-orang di sekeliling mereka menderita lebih banyak
daripada yang seharusnya.

Bentuk ketiga agresi neurotik, penuduhan-diri (self-accusation), ditandai oleh rasa bersalah dan
dorongan untuk menyiksa diri sendiri. Beberapa orang menggunakan penyiksaan-diri, seperti
masokhisme, depresi, dan bunuh diri sebagai cara menyakiti orang-orang yang dekat dengan mereka.
Rasa bersalah sering kali memunculkan tindakan agresif dan penuduhan diri. “Saya merasa tidak enak
karena sudah tidak bersikap baik kepada nenek ketika dia masih hidup dulu. Sekarng semuanya sudah
terlambat.”

Penuduhan-diri adalah kebalikan dari penyombongan diri, meskipun bertujuan mencapai
keunggulan pribadi. Dalam penyombongan-diri, mereka yang merasa inferior merendahkan nilai orang
lain untuk membuat diri mereka tampak baik. Namun dalam penuduhan-diri, mereka merendahkan
nilai diri sendiri agar memunculkan penderitaan bagi orang lain sembari melindungi rasa percaya diri
mereka yang lemah menurut Adler (Feist dan Feist, 2008: 74).

Menarik-Diri (Withdrawal)

Perkembangan kepribadian dapat berhenti jika manusia lari dari kesulitan. Adler mengacu
kecenderungan ini sebagai menarik-diri, atau melindungi diri di kejauhan. Beberapa orang tanpa sadar
melarikan diri dari masalah-masalah hidup mereka dengan menjaga jarak antara diri mereka dan
masalah-masalah itu . Adler (Feist dan Feist, 2008: 75) melihat ada empat model perlindung lewat
menarik-diri ini: (1) mundur ke belakang, (2) diam di tempat, (3) ragu-ragu, dan (4) menjadi
pengamat.

Kecenderungan untuk malarikan diri dari kesulitan berupa tindakan manarik diri dari aktivitas
dan ling-kungan sosial. Ada 4 jenis witdrawl, yaitu; a) Moving backward (mundur), adalah gejala yang
mirip dengan regresi yang dikemukakan Freud, yaitu kembali ketahap perkembangan sebelumnya. b)
Standing-still (diam di tempat), mirip dengan konsep Freud, fiksasi. Untuk menghindari kecemasan
akibat kegagalan, individu mengambil keputusan tidak melakukan tindakn tertentu. c¢) Hesitating
(ragu-ragu), berhubungan erat dengan diam ditempat. Ada orang yang bimbang ketika menghadapi
masalah yang dianggap sulit. Mengulur waktu dijadikan cara untuk mengatasi masalah yang dihadapi.
d) Constructing obstacle (membangun penghalang), meru-pakan bentuk menarik diri yang pang
ringan, mirip dengan sesalan ”if, only”. Dalam menghadapi persolana individu menciptakan khayalan
tentang suatu penghalang dan keberhasilan dalam mengatasi persolan tersebut. Alwisol (2012: 78-79).

Mundur ke belakang (moving backward) adalah kecenderungan untuk melindungi tujuan
keunggulan fiksional seseorang dengan mundur secara psikologis ke periode kehidupan yang lebih
aman. Mundur ke belakang ini mirip dengan konsep Freud tentang regresi, bahwa keduanya
melibatkan upaya-upaya untuk kembali ke fase-fase hidup sebelumnhya yang lebih nyaman. Jika
regresi terjadi di bawah sadar untuk melindungi manusia dari pengalaman-pengalaman yang dipenuhi
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kecemasan., mundur ke belakang kadang-kadang bisa menjadi disadari untuk mempertahankan tujuan
keunggulan yang dilebih-lebihkan. Mundur ke belakang dirancang untuk meraih simpati, sikap
menawarkan kebaikan namun pada esensinya merusak, khas perilaku anak-anak manja.

Penjarakan psikologis juga dapat diciptakan dengan diam di tempat (standing still).
Kecenderungan menarik-diri ini mirip dengan mundur ke belakang namun, umumnya tidak begitu
merusak. Mereka yang diam di tempat tidak bergerak ke arah mana pun—menghindari tanggung
jawab apa pun agar dapat melindungi diri terhadap ancaman kegagalan. Mereka melindungi aspirasi-
aspirasi fiksional mereka karena tidak pernah melakukan sesuatu untuk membuktikan bahwa mereka
tidak dapat mencapai tujuan-tujuan mereka. Pribadi yang tidak pernah mengirimkan aplikasi pekerjaan
di pendidikan pasca-sarjana tidak akan pernah mengalami perasaan tertolak menjadi dosen. Seorang
anak selalu menghindari pertemuan dengan anak lain tidak akan merasa tertolak oleh mereka. Dengan
tidak melakukan apa pun, mereka melindungi harga diri mereka dan melindungi diri mereka dari
kegagalan.

Yang dekat kaitannya dengan diam di tempat adalah ragu-ragu (hesitating). Beberapa orang
menjadi ragu-ragu atau merasa tidak pasti ketika dihadapkan dengan masalah-masalah yang sulit.
Penundaan ini akhirnya memberi mereka dalih, “sudah terlambat sekarang.” Adler percaya bahwa
kebanyakan perilaku kompulsif adalah upaya untuk membuang-buang waktu. Para penderita
kompulsif yang cuci tangan, melacak kembali langkah-langkahnya, bersikap dengan cara yang obsesif,
merusak pekerjaan yang sudah dimulai, dan meninggalkan pekerjaan tak terselesaikan, semua ini
contoh keragu-raguan. Meskipun keraguan bisa tampak bagi orang lain sebagai tindakan mengalah
namun, keraguan mengizinkan individu-individu neurotik memelihara rasa harga diri mereka yang
dilebih-lebihkan (Feist dan Feist, 2008: 75).

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam mengkaji novel Kroco karya Putu Wijaya ini adalah
pendekatan psikologi sastra. Sumber data penelitian ini adalah novel novel Kroco karya Putu Wijaya yang
diterbitkan oleh Penerbit Pustaka Firdaus, cetakan kedua tahun 2004. Data dalam penelitian ini adalah
berupa kata-kata, frasa, kalimat dan paragraf yang berhubungan dengan teori psikologi individual Alfred
Adler. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi teknik analisis deskriptif dan content analysis
atau kajian isi. Teknik analisis deskriptif merupakan teknik yang berguna untuk menuturkan dan
menafsirkan data yang sudah ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegilaan adalah salah satu puncak tertinggi dari pelarian manusia dari realitas yang dihadapinya.
Orang normal jelas tak bisa memasuki alam pikiran orang gila. Ketika kegilaan menyerang pusat-pusat
kesadaran, tak ada lagi batas antara fakta dan ilusi. Keduanya menyatu dalam realitas yang hanya
dipahami oleh otak si gila itu sendiri. Seperti yang dialami Warno, telah menjadi pelarian dari peran
antagonisnya. Kencendurengan sesalanpun dilakukannya untuk melindungi harga diri, hal ini terjadi pada
penderitaan neurotik. Sesalan muncul ketika warno beranjak ke kota meninggalkan desa dan istrinya,
warno dan menjadi tukang becak.

Data (01/K/B)
Tiap hari hanya ada sebatang rokok, besi stang becak, tempe goreng yang itu-itu saja.
Segalanya diam tak bergerak, bagaikan air mampat. tiap hari jadi bagian lagu kemiskinan yang
panjang. Tak ada rumah, tak ada perdamaian hidup. tak ada rasa adem. Padahal kalau aku
tetap saja dulu memelihara kebun, aku sudah bisa jadi juragan kecil, sesalnya lebih lanjut.
(Wijaya, 2004: 41).

Pada data diatas terjadi sesalan ”If-only”. Warno mengalami konflik batin terhadap dirinya sendiri
dengan menyesal atas keputusan yang didasari oleh rasa emosi yang berlebih sehingga ia memutuskan
pergi ke jakarta tanpa pertimbangan yang matang. Di Jakarta ia menjadi tukang becak, hanya menjadi
orang miskin sesungguhnya kalau saja dia tetap berada di desa dan memanfaatkan kebunnya dia akan
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menjadi lebih baik. Sesalan terhadap keputusanynya muncul karena ingin mendapatkan ketenangan dan
meyakinkan diri bahwa dia lebih superior.

Penderita neurosis memakai agresi untuk pengamanan kompleks superior yang berlebihan,
melindungi harga diri yang rentan. Adler membedakan agresi menjadi tiga macam, yaitu depreciation,
accusation, dan self-accusation.Kecenderungan melidungi-diri umum lainnya adalah agresi.Adler
mengatakan yakin bahwa beberapa orang menggunakan agresi untuk melindungi kompleks keunggulan
mereka yang berlebih-lebihan, vyaitu dengan melindungi rasa percaya diri mereka yang
rapuh.Mengamankan diri lewat agresi bisa mengambil bentuk penyombongan-diri, pengkambing-
hitaman, dan penuduhan-diri.

Watak Warno yang diserang ketidakwarasan mental. Dan memang, eskapisme bisa menjadi
semacam pelarian kejiwaan. Itulah yang dilakukan Warno dalam Kroco. Menghilangkan beban dengan
cara eskapis dari titik pusarannya secara temporer juga permanen, memang bisa diandalkan. Tidak mudah
memang lari kungkungan lingkaran problema. Apalagi permasalahan yang dihadapi adalah sesuatu yang
berat yang mengikis kedamaian jiwa. Ketika problema mencapai titik tertingginya, tak mampu lagi
dijangkau oleh tangan pendek manusia, eskapisme menjadi jalan alternatif walau terkadang eskapisme itu
sendiri datang tanpa diminta. Eskapisme ada dan hadir saat gejolak batin meledak memburai di pundak
manusia yang menanggungnya. Oleh sebab itu Warno banyak melakukan agresi untuk mengamankan
dirinya dari kemrosotan harga diri di mata masyarakat, seperti tampak pada data di bawah ini;

Data (05/K/A2)

Pasti ada, pasti ada yang mau dikatakannya. dan yang lebih penting lagi, setiap kali dia mulai bergerak-
gerak seperti menggapai-gapai aku, hatiku rasanya berdebar-debar. Ini ada apa? jangan-jangan.
Jangan-jangan apa? jangan-jangan ada sesuatu. Sesuatu apa? antara yang baik atau yang buruk. Apa
yang buruk? misalnya kamu digoda si kresno! Ah ngawur. Itu kan misalnya. Kalau tidak ya syukur.

Pada data di atas menunjukkan agresi untuk melindungu harga diri yang rentan pada diri warno
terhadap istrinya, Warno menaruh curiga pada istrinya yang dianggap selingkuh, dengan dasar dari apa
yang diceritakan pohon, tapi sebenarnya itu adalah bentuk kecurigaan warno yang belum berdasar, karena
kecemburannya saja terhadap istrinya, dan Warno menempatkan posisinya lebih baik dari istrinya.

Menarik Diri (Witdrawl) adalah kecenderungan untuk malarikan diri dari kesulitan berupa tindakan
manarik diri dari aktivitas dan ling-kungan sosial. Ada 4 jenis witdrawl, yaitu :moving backward,
satnding-still, hesitating, danconstructing obstacle.mundur ke belakang kadang-kadang bisa menjadi
disadari untuk mempertahankan tujuan keunggulan yang dilebih-lebihkan. Mundur ke belakang dirancang
untuk meraih simpati, sikap menawarkan kebaikan namun pada esensinya merusak, khas perilaku anak-
anak manja.

. Kendati Warno tetap mengaku sebagai waras, tetap saja orang di sekelilingnya memvonis bahwa
Warno telah mengidap penyakit mental. Warno memang butuh pelarian. Bebannya terlalu berat. Dalam
Kroco, Warno mengaku bisa bicara dengan pohon. Tiupan angin yang menggerakkan dedaunan,
menggetarkan dedahanan, menimbulkan suara-suara yang seolah berbicara yang mana secara ajaib
ditafsirkan sebagai kata oleh simpul-simpul otaknya Warno.

Warno seolah menyampaikan semacam pesan simbolis bahwa benak, pikiran, dan jiwa, saling
berinteraksi. Saling bicara satu sama lain. Sama-sama bahu membahu serta berkelindan dalam realita
kehidupan.

Data (23/K/M1)

Sulit terlalu sulit kata Warno.Biasanya aku selalu paham paling tidak maksud keseluruhannya. Tapi yang
sekarang ini susah. Coba setiap kali, jangankan waktu buang hajat, setiap kali aku lewat saja, ia sudah
mulai bergerak gerak. Kadang kadang menyentuhku sampai gatal-gatal begini. Pasti ada, pasti ada yang
mau dikatakannya. dan yang lebih penting lagi. Setiap kali dia mulai bergerak-gerak seperti menggapai-
gapai aku, hatiku rasanya berdebar debarn ini ada apa? jangan-jangan.

(Wijaya, 2004: 2).

Pada data diatas menunjukkan bahwa beban hidup warno terlalu berat sehingga sering kali
mendatangkan kecemasan yang sama halnya dengan menarik diri dengan cara mundur (Moving
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backward). Keresahan Warno sebenarnya merupakan dampak dari kehidupan dengan istrinya yang sering
terjadi konflik, hal ini terjadi semenjak Warno dipecat dari pekerjaannya dan akhirnya Cuma berkebun,
seringnya melihat tanaman di kebunnyaWarno berhalusinasi tentang pohon yang bisa berbicara pada
dirinya, dan dialog itu sebenarnya bentuk kecemasan pada diri warno sendiri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Kecenderungan Pengamanan Pada Tokoh Utama
dalam Novel Kroco Karya Putu WijayaKajian Psikologi Individual Alfred Adler berfokus pada
kencenderungan pengamanan (self-guarding) yang meliputi a)sesalan, b)agresi dan c)menarik diri
(Withdrawal).. Pertama, dilihat dari data yang mengandungkencenderungan pengamanan (self-guarding),
Sesalan ditemukan empat data. Kedua, data yang mengandungkencenderungan pengamanan (self-
guarding), Agresi delapan belas data.Ketiga, data yang mengandungkencenderungan pengamanan (self-
guarding), Menarik diri (Withdrawal) sejumlah tiga belas data.

Tokoh Warno, merupakanperan antagonis warga masyarakat akar rumput yang tak berdaya itu,
Putu Wijaya dengan piawai menarasikan watak Warno yang diserang ketidakwarasan mental. Dan
memang, eskapisme bisa menjadi semacam pelarian kejiwaan. Itulah yang dilakukan Warno dalam
Kroco. Menghilangkan beban dengan cara melakukan kecenderungan pengaman (Self-guarding) dari titik
pusarannya secara temporer juga permanen, memang bisa diandalkan. Tidak mudah memang lari
kungkungan lingkaran problema. Apalagi permasalahan yang dihadapi adalah sesuatu yang berat yang
mengikis kedamaian jiwa. Ketika problema mencapai titik tertingginya, tak mampu lagi dijangkau oleh
tangan pendek manusia, eskapisme menjadi jalan alternatif walau terkadang eskapisme itu sendiri datang
tanpa diminta. Kecenderungan pengaman (Self-guarding) munculdan hadir saat gejolak batin warno tidak
bisa ditahan, maka dia akn melakukan Kecenderungan pengaman (Self-guarding) untuk melindungi harga
dirinya dihadapan masyarakat.
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